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ABSTRAK 

 

ANALISIS POTENSI BISNIS SAPI DALAM MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN MASYARAKAT DI KAMPUNG 

ASTOMULYO KECAMATAN PUNGGUR LAMPUNG 

TENGAH DALAM PERSPEKTIF BISNIS ISLAM 
 

Oleh:  

YENATA VIOLITASARI 

NPM. 1804041170 

 

Pengembangan peternakan sapi di sektor pertanian merupakan upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan meningkatnya 

pendapatan dari kegiatan peternakan. Potensi bisnis sapi merupakan peluang 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat terutama di kampung astomulyo, 

banyaknya kebutuhan yang diminta mendorong aktivitas peternakan semakin 

berkembang. Melalui aktivitas peternakan sapi ini diharpakan mampu mendorong 

perekonomian masyarakat sekitar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bisnis sapi dalam 

menigkatkan perekonomian masyarakat di desa astomulyo lampung tengah dalam 

perspektif bisnis islam dengan melalui pemanfaatan bisnis sapi  sebagai salah satu 

sumber penghasilan masyarakt untuk memenuhi kebutuhan. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan sumber-sumber yang relevan yaitu menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sesuai dengan penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang memfokuskan pada penelitian 

lapangan (Fieid Research). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti menyajikan 

data bahwa penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bisnis sapi pedaging memiliki 

potensi yang sangat besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

kampung Astomulyo Kecamatan Punggur Lampung Tengah dalam perseptif Bisnis 

islam. 
 

 

Kata Kunci:Potensi, Bisnis Sapi, Perekonomian. 
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MOTTO 
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 ٌۙ بِيْن   ١٤٢عَدُوٌّ مُّ

Artinya: “Dan diantara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan pengangkut 

beban dan ada (pula) yang untuk disembelih. Makanlah rizki yang diberikan 

Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu” (Q.S Al An‟am Ayat 142) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia. Pembangunan pertanian dapat dilakukan di 

berbagai bidang, salah satunya di bidang peternakan. Peternakan kini menjadi 

subsektor strategis untuk mencapai ketahanan pangan nasional dan perbaikan 

gizi. Salah satu kegiatan untuk mengembangkan sektor peternakan adalah 

beternak sapi. Sapi merupakan hewan ternak yang dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi dagingnya karena disenangi banyak orang dan tubuhnya 

yang cukup besar dibandingkan dengan hewan lainnya.
1
 

Populasi ternak sapi potong terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS), Jumlah populasi sapi 

di indonesia sebanyak 18,05 juta ekor pada tahun 2021. Angka ini lebih besar 

3,5% dibanding tahun sebelumnya yang berjumlah sekitar 17,44 juta ekor. 

Jumlah populasi sapi di Lampung tengah pada tahun 2021 memiliki ternak 

sapi sebanyak 367,692 ekor.
2
 

Pengembangan peternakan sapi di sektor pertanian merupakan upaya 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan 

meningkatkan pendapatan dari kegiatan peternakan. Keberhasilan 

                                                           
1 Purwan Yulianto, Cahyo Saparinto,”Pembesaran Sapi Potong Secara Intensif”, 

(Jakarta:Penebar Swadaya, 2010) 
2 Alif Kanadi,“Populasi sapi Potong Di Indonesia,” dalam https://dataindonesia.id/ di 

unduh pada 21 November 2022. 

https://dataindonesia.id/
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pengembangan peternakan sapi di pedesaan tidak terlepas dari beberapa 

faktor yang mempengaruhi, antara lain: (a) modal, (b) pengaturan keuangan 

dan kelembagaan, serta (c) keuntungan.
3
 

Keberhasilan pada pengembangan usaha ternak sapi ditentukan oleh 

dukungan kebijakan yang strategis yang mencakup tiga dimensi agribisnis, 

salah satunya yaitu dengan dilakukannya kebijakan pemasaran.
4
 Pemasaran 

merupakan kelanjutan dari proses produksi sehingga pemasaran memegang 

peranan penting dalam usaha peternakan. Saluran pemasaran yang digunakan 

oleh peternak sapi adalah: 1). Peternak yang menjual ternaknya langsung ke 

konsumen. 2). Menjual ternak melalui agen pemasaran seperti: pengecer dan 

distributor, Pedagang skala besar atau lintas pulau. Saat ini banyak orang 

beternak sapi, sehingga membuka peluang tenaga kerja.  

Usaha ternak sapi dapat dijadikan sumber pendapatan keluarga. 

Berdasarkan ruang lingkup bisnisnya, peternakan sapi ada yang bersifat 

sebagai bisnis sampingan, ada juga cabang bisnis, dan ada juga sebagai bisnis 

komersil. Meskipun industri peternakan sapi berbeda Jenis bisnis, tetapi usaha 

seperti itu membutuhkan rencana. Implementasi dan analisis bisnis yang baik 

untuk mencapai manfaat (hasil maksimum).5 

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra ternak sapi pedaging, 

sehingga sapi pedaging merupakan komoditas unggulan peternakan yang 

                                                           
3 Januar Adi Wibowo, “Pengembangan Budidaya Sapi Perah Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Di Metro Utara Kota Metro,” Skripsi (Metro:Institut Agama Islam Negri 

Metro, 2020). 
4 Putu Suwardiayasa, “Pengembangan Usaha Sapi Potong dan Usaha Peningkatan 

Priduksi Daging Sapi,” dalam distan.bulelengkap.go.id di unduh pada 8 Desember 2022 
5 Abdul Khaliq, “Analisis Pemasaran Ternak Sapi Potong.” Skripsi (Makasar: Universitas 

Islam Negeri Alauddin, 2011) 
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memberikan kontribusi bagi pengembangan potensi ternak secara 

keseluruhan. Populasi sapi pedaging di wilayah Lampung Tengah terus 

meningkat pada tahun 2013 -2017. Di wilayah Lampung Tengah, rata-rata 

pertambahan sapi potong meningkat sebanyak 37.89 ekor setiap tahunnya. 

Kecamatan Punggur memiliki 9 desa yang setiap desa ada yang 

memiliki usaha ternak sapi
6
 salah satunya yaitu Desa astomulyo. Di desa 

Astomulyo ini terdapat kelompok peternakan sapi yang dijadikan sebagai 

salah satu sumber mata pencaharian dalam meningkatkan perekonomian. 

Setelah melakukan prasurvei pada tanggal 31 Oktober 2022, peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Mujito selaku pemilik usaha ternak 

sapi. Sebelum terjun di peternakan sapi, warga Astomulyo mayoritas seorang 

petani yang menaman padi, jagung dan sayur-sayuran, dengan pendapatan 

yang tidak tetap dan harga sayuran yang sering kali anjlok sehingga 

perekonomian di desa Astomulyo kurang stabil lalu masyarakat berinisiatif 

untuk memulai bisnis jual beli tenak sapi dengan cara menggunakan metode 

penggemukan. Usaha ternak sapi ini didirikan pertama kali oleh mitra GGL 

(Great Giant Livestock) pada tahun 1980. Mitra ini membantu para peternak 

sapi dengan mengsuplai pakan ternak berupa kulit nanas dari sisa pengolaham 

nanas di PT GGF (Great Giant Foods). Proses peternakan yang dilakukan 

mitra GGL kepada pemilik ternak yaitu setiap peternak sapi diberi jatah 

sekitar enam ekor anakan sapi keturunan limousine yang harus di rawat 

                                                           
6 Novalia, Raden Hanung Ismono, dan Adia Nugraha, “Penentuan Harga Pokok 

Penjualan Usaha Penggemukan Sapi Potong Mitra Dan Non-Mitra Di Desa Astomulyo Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah,” Jurnal Ilmu-Ilmu Agribisnis  9, no. 4 (8 November 2021): 

622, https://doi.org/10.23960/jiia.v9i4.5399. 
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dengan baik dan benar. Sapi dipelihara dengan pasokan pakan dan obat-

obatan dari mitra GGL, setelah sapi sudah berbobot 500-600 kg sapi akan 

dijual dengan persetujuan mitra GGL dengan keuntungan yang dibagi 

menjadi dua. Harga jual sapi juga tidak ditentukan atas kemauan Mitra 

tersebut tetapi mengikuti harga jual sapi di pasaran. 

Pada tahun 1996 usaha ternak sapi ini menggunakan modal pribadi 

sebesar Rp 25.000.000 untuk membeli sapi sebanyak lima ekor dengan harga 

per ekor sapi Rp 5.000.000, pada tahun 2010 dibentuklah kelompok 

peternakan oleh mitra GGL (Great Giant Livestock) dengan modal pinjaman 

KUR (kredit usaha rakyat) sebesar Rp. 100.000.000 selama 2 tahun dengan 

bunga yang sangat rendah dengan jaminan berupa bangunan ternak beserta 

bukti kepemilikan, bangunan wajib memiliki IMB (Izin Mendirikan 

Bangunan) dan pelunasan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Tahun 2019 

sampai sekarang menggunakan pinjaman BWU (bni wirausaha). Usaha ternak 

sapi ini sudah turun-temurun selama 3 generasi. Dari hasil peternakan 

tersebut memberikan hasil yang signifikan bagi peternak sapi, sehingg  a 

membuat perekonomian di desa astomulyo lebih meningkat dan dapat 

membiyayai sekolah anak-anaknya ke jenjang kuliah. 

Pada awal pembelian sapi sebanyak lima ekor dari tahun ke tahun 

semakin bertambah. Dalam kurun waktu 6 bulan sekali, pemilik usaha ternak 

sapi dapat menjual sebanyak 10 ekor. Dalam satu ekor sapi akan mendapat 

keuntungan kotor sebesar Rp 8.000.000 yang kemudian akan dipotong biaya 

pakan dan perawatan sebesar Rp 4,500.000. jadi keuntungan bersih yang 
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didapat dalam satu ekor sapi sebesar Rp 3,500.000, maka dalam sepuluh ekor 

sapi akan mendapat laba sebesar Rp 35.000.000. lalu modal pokok sapi akan 

dibelikan sapi kembali dan keuntungannya untuk membeli sapi baru dengan 

pasaran harga Rp 18.000.000 sampai Rp 20.000.000.
7
 

Tabel 1.1 

Daftar pemilik ternak sapi dusun 1 di kampung Astomulyo Kabupaten 

Lampung tengah  

 

No Nama Pemilik Usaha Jumlah ternak 

1 Bapak Mujito 25 Ekor 

2 Bapak Supri 15 Ekor 

3 Bapak Jono 200 Ekor 

4 Bapak Kasminto 10 Ekor 

5 Bapak Purwandi 85 Ekor 

6 Bapak Untung 20 Ekor 

7 Bapak Sartono 25 Ekor 

8 Bapak Marianto 10 Ekor 

9 Bapak Loso 10 Ekor 

10 Bapak Marsono 10 Ekor 

11 Bapak Wahyu 30 Ekor 

12 Bapak Rusdianto 15 Ekor 

13 Bapak Ikrom 50 Ekor 

14 Bapak Khoiri 35 Ekor 

15 Bapak Sur 15 Ekor 

       Sumber: Data Administrasi Kampung 

Kampung Astomulyo memiliki sepuluh dusun dengan jumlah KK 

sebanyak 2.315, dimana pada dusun satu lebih banyak peternak bisnis sapi 

pedaging dibandingkan dusun yang lainnya. Dari tabel diatas menunjukkan 

kepemilikan sapi di Dusun 1 sebanyak 15 orang karena melihat banyaknya 

pemilik sapi yang sudah lama terjun dalam bisnis sapi maka dari itu peneliti 

berminat untuk menggali lebih dalam terkait bisnis tersebut. Sebagian sapi 

                                                           
7 Mujito, Pemilik Usaha Peternakan, Wawancara, Desa Astomulyo Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah, Pada tanggal 31 Oktober 2022. 
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yang diternak milik mitra GGL, milik mandiri bahkan milik orang lain yang 

dititipkan hanyak untuk penggemukan saja.  

Berdasarkan hasil Riset yang dilakukan peneliti di Kampung 

Astomulyo pada tanggal 9 Juni 2023, dapat dilihat bahwa peternakan tersebut 

telah banyak memberikan peningkatan ekonomi yang besar bagi masyarakat 

Astomulyo. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini lebih 

lanjut dengan judul “Analisis Potensi Bisnis Ternak Sapi dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa Astomulyo 

Kecamatan Punggur  Lampung Tengah dalam Perspektif Islam”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi pertanyaan peneliti 

disini adalah: 

1. Bagaimana potensi Bisnis Ternak sapi dalam menigkatkan perekonomian 

masyarakat di Desa Astomulyo Lampung Tengah dalam prespektif bisnis 

islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari pertanyaan di atas adalah untuk 

mengetahui bagaimana praktik jual beli sapi di desa Astomulyo 

kabupaten lampung tengah serta potensi bisnis ternak sapi dalam 

menigkatkan perekonomian masyarakat di Desa Astomulyo Lampung 

Tengah dalam prespektif islam. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

berupa tambahan pengetahuan dan wawasan. Serta dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

a. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi program 

studi ekonomi syariah dan menjadi bahan bacaan di perpustakaan 

institusi, serta dapat memberikan referensi bagi mahasiswa lain. 

b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan lebih kepada masyarakat berkaitan dengan analisis 

potensi bisnis ternak sapi dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan akan digunakan sebagai acuan yang dapat 

memperkuat hasil penelitian. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan 

terhadap karya ilmiah (jurnal dan skripsi), ada beberapa penelitian relevan 

yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu sebagai berikut:
8
 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Januari Ramadhan. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifuddin 

menjelaskan tentang “Pengaruh Peternak Penggemukan Sapi Dalam 

Pengambilan Keputusan Berusaha Untuk Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga Di Kecamatan Alambarajo”. Hasil dari penelitian ini adalah 

                                                           
8 Zuhairi, dkk, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers 

dan STAIN Jurai Siwo Metro, 2016), 39.  
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Strategi untuk peningkatan peran sapi potong dalam perekonomian 

Provinsi Jawa Tengah dengan pendekatan perencanaan wilayah, yang 

bertujuan untuk meningkatkan populasi dan produksi sapi potong, serta 

nilai tambah bagi peternak dan penyerapan tenaga kerja. Proses 

pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif.
9
 Persamaan 

penelitian ini sama-sama membahas peningkatan perekonomian terhadap 

sapi potong. Perbedaannya terlihat jelas pada lokasi penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

2.  Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masdiyah S.E. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, menjelaskan tentang “Analisis 

Usaha Pengembangan Sapi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Menurut Perspekrif Islam”. Hasil penelitiannya adalah 

peternak penggemukkan sapi memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengambilan keputusan berusaha, Jenis penelitiannya adalah 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

metode wawancara, metode observasi, dan metode kuesioner.
10

 Persamaan 

penelitian ini adalah sama–sama membahas tentang meningkatkan 

perekonomian masyarakat terkait usaha ternak sapi. Perbedaan peneliti 

tidak berfokus kepada penjualan sapi melainkan pada penggemukan sapi.  

                                                           
9 M. Januari Ramadhan, Pengaruh Petrnak Penggemukan Sapi Dalam Pengambilan 

Keputusan Berusaha Untuk Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Kecamatan Alambarajo, skripsi, 

, (Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

2020). 
10Siti Madsiyah, “Analisis Usaha Pengembangan Sapi Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Islam”, Skripsi, (UIN Raden Intan Lampung: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2019).  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Herizal, S.E. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, menjelaskan tentang 

“Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Ternak Sapi 

Unggul”. Hasil penelitiannya adalah usaha ternak sapi unggul dapat 

mendatangkan keuntungan lebih dibidang perekonomian. Jenis 

penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dengan metode deskriptif.
11

 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang peningkatan ekonomi masyarakat terhadap ternak sapi 

disuatu desa. Perbedaannya jelas terlihat pada lokasi penelitian yang 

peneliti lakukan. 

Berdasarkan telaah pustaka yang dikemukakan diatas dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Meskipun penelitian ini memiliki kajian yang sama 

mengenai penjualan sapi, akan tetapi pada penelitian yang dikaji oleh peneliti 

lebih ditekankan bagaimana dampak penjualan sapi terdahap peningkatan 

perekonomian di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Lampung Tengah. 

Sehingga peneliti menekankan secara tegas penelitian ini belum pernah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 

                                                           
11 Herizal, “Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Ternak Sapi 

Unggul”. Skripsi (UIN Ar-Raniry Banda Aceh:Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2019). 



 

 

 

 

BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

A. Potensi Bisnis 

1. Pengertian Potensi Bisnis 

Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah organisasi yang menjual barang 

atau jasa kepada konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Secara 

historis, kata bisnis berasal dari bahasa Inggris yaitu business, dari kata 

busy yang berarti “sibuk” dalam hubungannya dengan individu, komunitas 

dan masyarakat. dalam artian sibuk dengan pekerjaan yang menghasilkan 

keuntungan. 
1
 

secara terminologi, bisnis adalah aktivitas usaha. Dalam arti luas, 

bisnis adalah istilah umum yang menggambarkan semua aktivitas pribadi 

dan organisasi yang menghasilkan barang atau jasa dalam kehidupan 

sehari-hari. Akan tetapi, menurut etimologinya, bisnis adalah suatu keadaan 

dimana seseorang atau sekelompok orang terlibat dalam suatu pekerjaan 

untuk mendapatkan keuntungan.
2
 

Bisnis adalah bagian dari kegiatan pendistribusian barang melalui 

jalur produksi, mulai dari pembelian bahan baku sampai dengan penjualan 

barang jadi. Brown and petrello mendefinisikan, "business is an institution 

wich produces goods and services demandes by poeple" yang artinya, 

                                                           
1 Sattar, “Buku Ajar Pengantar Bisnis”,(Yogyakarta:Deepublish,2017), 3 
2 Raba Nathaneil, ”Pengantar Bisnis”,(Jawa Timur:Uwais Inpirasi Indonesia,2020), 1 
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Bisnis adalah suatu lembaga yang menghasilkan barang atau jasa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. 

Sehingga konsep bisnis dapat didefinisikan sebagai berikut, yaitu: 

bisnis merupakan suatu kegiatan individu yang terorganisir yang tujuannya 

memproduksi dan menjual barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat, bisnis sebagai lembaga yang 

memproduksi barang dan jasa yang diperlukan kepada masyarakat.
3
 

2. Konsep Potensi Bisnis 

Menurut Jeff Madura, bisnis adalah perusahaan yang menghasilkan 

produk atau jasa yang diinginkan pelanggan. Menurut Bukhori Alma, bisnis 

adalah jumlah total usaha, termasuk pertanian, manufaktur, komunikasi, 

konstruksi, distribusi, transportasi, bisnis jasa, dan pemerintah, yang terlibat 

dalam dan memasarkan barang dan jasa kepada konsumen untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Menurut Musselman dan Jackson, bisnis adalah keseluruhan 

kegiatan yang diselenggarakan oleh orang-orang dalam suatu industri atau 

bisnis yang menyediakan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan dan 

meningkatkan kualitas hidup. 

Menurut Allan Afuah, bisnis adalah kegiatan terorganisir atau 

terstruktur dari perusahaan individu atau kelompok yang tujuannya adalah 

                                                           
3 Sattar, “Buku Ajar Pengantar Bisnis”,(Yogyakarta:Deepublish,2017), 3-4 
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untuk produksi dan penjualan barang ata u jasa untuk mendapatkan keuntu 

ngan atau untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat.
4
 

3. Pengertian Jual Beli 

Jual beli atau perdagangan dalam Fiqh disebut al-ba’i, yang secara 

etimologi berarti jual beli atau tukar menukar. Kata Arab al-ba'i kadang-

kadang digunakan untuk menunjukkan kebalikannya, yaitu al-syira' 

(membeli). Jadi kata al-ba'i berarti menjual, tetapi sekaligus juga berarti 

membeli.
5
 Penjualan sebagai salah satu fungsi pemasaran yang menentukan 

dalam usaha mencapai tujuan perusahaan. Pengertian penjualan sangat luas, 

adapun penjelasan dari para ahli penjualan tentang pengertian penjualan.  

Philip Kotler mendefinisikan penjualan sebagai kegiatan mencari 

pembeli, mempengaruhi dan memberikan petunjuk kepada pembeli agar 

pembeli dapat mencocokkan kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan 

dan mengadakan kesepakatan harga yang saling menguntungkan. Namun 

menurut Zimmerer, sumber arus kas utama perusahaan adalah penjualan.
6
 

Secara tradisional penjualan sering dianggap sama dengam 

pemasaran meskipun sebenarnya tidak sama. Penjualan merupakan salah 

satu unsur pemasaran, sehingga pengertian pemasaran lebih luas dari pada 

pengertian penjualan. Fungsi dari penjualan adalah meyakinkan pembeli 

                                                           
4 Guru Ekonomi, “Pengertian Bisnis Menurut Para Ahli”, dalam Sarjanaekonomi.co.id 

diunduh pada 28 Februari 2023. 
5Adbul Rahman Ghazaly, Gufron Ihsan, Saipudin Shidiq, “Fiqih 

Muamalat”,(Jakarta:Prenadamedia Group,2010), 67. 

 6 Johnson Alvanco, “Practical Comunication Skill”, (Jakarta:Gramedia,2014). 235 
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tentang manfaat dan kegunaan produk yang dijual. Penjual berusaha 

menarik perhatian pembeli, minat, keinginan, dan tindakan untuk pembeli.
7
 

Philip Kotler dan Armstrong mendefinisikan penjualan sebagai 

proses sosial dan manajerial yang memungkinkan individu dan kelompok 

untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai dengan orang lain.
8
 

Menurut Abdul Rahman, jual beli secara bahasa adalah tukar menukar 

sesuatu dengan sesuatu (muqabilat sya'i bi syai'i).
9
 

4. Teori Jual Beli 

Menurut William J. Stanton, pengertian pemasran adalah 

sekumpulan berbagai kegiatan bisnis yang bertujuan untuk merencanakan, 

mendistribusikan, dan mampu memuaskan konsumen. 

Menurut Swasta, pengertian pemasaran adalah upaya untuk 

memenuhi kebutuhan pembeli dan penjual. inti dari pengertian tersebut 

yaitu manusia harus menemukan kebutuhannya terlebih dahulu, sebelum ia 

dapat memenuhinya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat dilakukan 

dengan cara membangun suatu hubungan.
10

 

5. Dasar Hukum Jual Beli 

                                                           
7  Jubille Enterprise, “Langkah Pertama Jadi Pengusaha UMKM”,(Jakarta:Jub, 2016), 

96. 
8 Farida yulianti, Lamsah, Periadi, “Manajemen Pemasaran”,(Yogyakarta:Depublish, 

2019). 1 
9 Apipudin, “Konsep Jual Beli Dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu al-Rahman al-

Jaziri dalam Kitab al-Fiqh „Ala alMadahib al-Arba‟ah),” Islaminomics: Journal of Islamic 

Economics, Business and Finance 5, no.2(28 November 2018), https://doi.org/10.47903/ji.v5i2.33. 
10 Dimas Zhafira F, “Pengertian Pemasaran Konsep, Fungsi, Tugas, dan Jenis-jenisnya”, 

“Jurnal Academia” 
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Penjualan sebagai bagian dari mua‟malah mempunyai dasar hukum 

yang jelas, baik dari Al-Qur‟an, al-sunnah, dan ijma‟. bahkan telah menjadi 

salah satu media untuk saling tolong menolong. 

a. Dasar dalam Al-Qur‟an 

Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 275: 

 (٥٧٢:وا ) البقرةوَاَحَلَّ اللهُ الْبَ يْعَ وَحَرَّ مَ الرِّ ب  
 

Artinya : “Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”( Q.S Al-Baqarah ayat 275). 

 

Kemudian diperjelas di Q.S Al-Baqarah ayat 282: 

 (٥٨٥:رة..... وَ اَشْهِدُوْا اِذَا تَ بَا يَ عْتُمْ ) البق
 

Artinya : “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli.”
11

 

 

Firman Allah dalam surat al-Nisa‟ ayat 29: 

                   

                  

     

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(Q.S An-Nisa‟ ayat 29).
12

  

 

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berbunyi, Rasulullah 

                                                           
11 Rachmat Syafe‟i,”Fiqih Muamalah”, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 74. 
12 QS. An-Nisa‟ (4): 29 
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 SAW bersabda: 

عَنْ بَ يْعِ الَْْصَاةِ  وَسَلَّمَ نَ هَي رَسُوْلُ اِلله صَلَّي اللهُ عَلَيْهِ  :عَبْ اَبِ هُرَيْ رَةَ قَاَل
 وَعَنْ بَ يْعِ الْغَرَرِ )رواه المسلم(

Artinya : “Dari Hurairah RA. Rasulullah SAW mencegah dari jual beli 

melempar kerikil dan jual beli Gharar (H.R. Muslim). 

 

Berdasarkan hadits di atas, jual beli hukumnya mubah atau 

dibolehkan, namun jual beli menurut hukum Imam Asy Syatib jual beli bisa 

hukumnya wajib dan bisa haram seperti bila terjadinya ihtikar yaitu, 

penimbunan barang yang dilakukan dapat mengakibatkan harga naik. Jika 

ada praktek seperti itu, pemerintah dapat memaksa pedagang untuk menjual 

barang dengan harga yang sama pada pasar, dan pedagang harus mengikuti 

peraturan pemerintah dalam menentukan harga pasar, serta pedagang juga 

dapat dikenakan sanksi karena kegiatan tersebut dapat merusak atau 

mengacaukan ekonomi rakyat. Para ulama sepakat bahwa jual beli 

diperbolehkan dengan alasan manusia tidak dapat menghidupi diri sendiri 

tanpa bantuan orang lain.
13

 

                                                           
13 Shobirin “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” BISNIS : Jurnal Bisnis dan Manajemen 

Islam 3, no. 2 (17 Agustus 2016), 239. 
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6. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada 

beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Ulama Hanafiyah 

menegaskan bahwa rukun jual beli hanya ada satu, yaitu ijab dan qobul. 

Menurut mereka hal yang paling prinsip dalam jual beli adalah saling rela 

yang diwujudkan dengan kerelaan untuk saling memberikan barang. Maka 

jika telah terjadi ijab disitu jual beli telah dianggap sah.
14

  

Jumhur Ulama menetapkan tiga rukun jual beli, yaitu: 

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli). 

b. Ada Shigat (lafal ijab dan kabul) 

c. Ada barang yang diperjual belikan 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, 

dan nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli bukan rukun 

jual beli.
15

 Abdu Al-Rahman mengatakan salah satu rukun jual beli itu 

harus ada ijab qobul (shigat) bisa dengan kata-kata atau dengan tindakan.
16

 

Syarat-syarat akad dalah sebagai berikut: 

1. Aqil (orang yang berakal) kedua belah pihak harus berakal sehat, tidak 

gila, bingung atau gila, karena masih di bawah umur. untuk ditahan 

bertanggung jawab atas transaksi tersebut. 

                                                           
14 Rachmat Syafe‟i,”Fiqih Muamalah”,(Bandung:Pustaka Setia,2001), 75. 
15Abdul Rahman, Ghufron Ihsan, Saipudin Shadiq,“Fiqih Muamala”, 

(Jakarta:Prenadamedia Group,2010), 71. 
16 Apipudin, “Konsep Jual Beli Dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu al-Rahman al-

Jaziri dalam Kitab al-Fiqh „Ala alMadahib al-Arba‟ah),” Islaminomics: Journal of Islamic 

Economics, Business and Finance 5, no.2(28 November 2018), https://doi.org/10.47903/ji.v5i2.33. 
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2. Tamyiz (orang yang pandai membedakan) orang yang berbisnis harus 

mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga mereka 

sadar ketika berbisnis. 

3. Mukhtar (bebas dari paksaan) syarat ini didasarkan pada Q.S An-nisa 4 : 

29 dan Hadits Nabi SAW yang menyatakan prinsip rela sama rela sama 

sekali tidak ada paksaan untuk melakukan transaksi.
17

 

7. Tujuan Jual Beli 

Menurut Basu Swasta dan Irawan, tujuan penjualan adalah sebagai 

berikut: 

a. Mencapai target penjualan tertentu. 

b. Mendapatkan untung atau laba. 

c. Dan menunjang pertumbuhan perusahaan. 

Upaya untuk mencapai ketiga tujuan tersebut tidak dilakukan 

semata-mata oleh penjual, tetapi dalam hal ini membutuhkan kerjasama 

beberapa pihak, antara lain seperti bagian keuangan menyediakan dana, 

bagian manufaktur memproduksi produk, dan departemen sumber daya 

manusia menyediakan tenaga kerja.
18

Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

perusahaan harus memberikan produk dan jasa sesuai permintaan 

penjualan. Penjualan harus menghasilkan suatu aliran pendapatan yang 

cukup untuk menutup biaya operasi perusahaan dan dapat memberikan 

                                                           
17 Muhammad Sauqi,”Fiqih Muamalah”,(Banyumas:CV Pena Persada,2020),42. 
18 Kompas.com, 27 Aguatus 2021. 
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suatu keuntungan. Tujuan utama dari jual beli yaitu untuk mencapai suatu 

laba optimal dengan modal yang minimal.
19

 

8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jual Beli 

Banyak sekali cara-cara yang dapat dilakukan dalam 

mendistribusikan barang ataupun jasa kepada pembeli. Sebua perusahaan 

mungkin mendistribusikan barangnya secara langsung kepada konsumen 

dengan jumlah yang cukup besar, sedangkan perusahaan lain 

mendistribusikan produknya dengan mempergunakan jasa perantara. Tetapi 

sering sekali cara-cara yang dipilih tidak memuaskan perusahaan. Dalam 

hal ini produsen harus memperhatikan faktor-faktor yang sangnat 

mempengaruhi dalam saluran distribusi.
20

 

Menurut Kotler, faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan adalah 

sebagai berikut:  

a. Harga Jual 

Faktor harga jual merupakan hal yang sangat penting dan 

memepengaruhi penjualan atas barang atau jasa yang dihasilkan. Apakah 

barang atau jasa yang ditawarkan dapat dijangkau oleh konsumen. 

b. Produk 

Produk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

penjualan sebagai barang atau jasa yang ditawarkan. 

                                                           
19 Ojel, “Penjualan dan Pemasaran,” dalam dosenpendidikan.co.id/penjualan-dan-

pemasaran diunduh pada 08 Desember 2022)  
20 Budi Hartanto,” Ekonomi Bisnis Peternaka”, (Malang:UB Press,2012), 156. 
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c. Saluran Distribusi 

Aktivitas untuk menyampaikan atau menyalurkan dana yang 

ditawarkan kepada konsumen. 

d. Mutu  

Kualitas barang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penjualan. Dengan mutu produk yang baik maka konsumen akan tetap 

loyal terhadap produk yang dihasilkan. Begitu pula sebaliknya, jika 

barang atau produk mutu yang ditawarkan tidak bagus maka konsumen 

akan berpalinng pada produk yang lainnya.
21

 

B. Peningkatan Perekonomian Masyarakat 

1. Peningkatan perekonomian masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah untuk membantu 

pengembangan manusia yang otentik dan integral dari masyarakat yang 

lemah, miskin, marjinal dan kaum kecil serta memberdayakan kelompo-

kelompok masyarakat tersebut secara rasio ekonomis sehingga mereka 

dapat lebih mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka, 

namun sanggup berperan serta dalam pengembangan masyarakat. Adapun 

tiga teori mengenai peningkatan ekonomi: 

a. Teori Adam Smith 

1) Pembagian kerja 

pembagian kerja merupakan titik tolak teori pertumbuhan 

Adam Smith, yang meningkatkan kekuatan produktivitas tenaga 

                                                           
21Rakhmat Andri Atmoko, Susilowati, “Modul Pembelajaran Kewirausahaan”, 

(Malang:Pusat Pengembangan Kewirausahaan Pendidikan Vokasi Universitas Brawijaya,2021), 

69. 
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kerja. ia menghubungkan pertumbuhan dengan: a) meningkatkan 

keterampilan kerja, b) menghemat waktu dan produksi, c) 

menciptakan mesin hemat tenaga kerja. 

b. Teori Ricardian 

Menurut pendekatan ini, pasar merupakan institusi sosial yang 

paling penting dan pemilik modal dapat memutuskan apa yang 

diproduksi. Yang dimaksut pada teori ini berarti bahwa setiap kelompok 

dalam suatu komunitas harus menghasilkan produk yang dihasilkan 

lebih efisien, yang selanjutnya kelebihan produksi akan diperdagangkan. 

c. Teori Maltus 

Konsep pembangunan adalah proses peningkatan kegiatan 

ekonomi, lebih dari sekedar lancar atau tidaknya kegiatan ekonomi. 

maltus menganggap produksi dan distribusi sebagai dua faktor utama 

kesejahteraan, jika keduanya dipadukan dengan baik maka akan 

meningkatkan kesejahteraan.
22

 

Maka dari itu, pemerintah desa harus kembali pada tugas pokok 

dan fungsinya sebagai pemimpin desa, yakni diantaranya: 

a. Membina kehidupan masyarakat desa. 

b. Membina ekonomi desa. 

c. Mengordinasikan pembangunan desa secara partisipasif. 

d. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

                                                           
22 Patta Rapanna, Zulfikry Sukarno, “Ekonomi Pembanguna”,(Makasar:CV Sah 

Media,2017), 54-63  
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Salah satu pola pendek atau permberdayaan masyarakat paling 

efektif dalam rangka peningkatan partisipasi masyarakat adalah 

merangsan masyarakat untuk mampu mengidentifikasi keinginan dan 

kebutuhan bekerja secara kooperatif dan menumbuhkan rasa gotong-

royong sesama warga desa. Pentingnya pemberdayaan masyarakat 

dalam islam perlunya diterapkan adanya pemberdayaan akan 

menghasilkan pembangunan yang berkelanjutan, dengan hal ini, maka 

akan terus dapat memperbaiki taraf hidupnya.
23

 

2. Strategi Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

1. Meningkatkan peran serta masyarakat di dalam pembangunan. 

Meningkatkan dana bantuan untuk meningkatkan ekonomi dan 

menggunakan sumber daya manusia yang tersedia. 

2. Meningkatkan kerjasama yang baik antara negara dan pemerintah desa 

sesuai dengan kebijakan pembangunan. 

3. Menciptakan atau meningkatkan peluang usaha dan lapangan kerja 

bekerjasama dengan pihak luar untuk mendorong tumbuhnya sentra-

sentra ekonomi baru dengan tetap memperhatikan produk desa setempat.  

4. Strategi pembangunan sarana dan prasarana desa.  

5. Strategi peningkatan kualitas SDM. 

6.  Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
24

 

                                                           
23 Fahrul Ridha, “Analisis Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Di Kecamatan Langsa Kota Kota Langsa,” Jurnal Ekonomi Islam. Vol IV No. 2/Juli-

Desember, 2019. 
24 Depi Rahayu, “Strategi Pengelolaan Dana Desa untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Kalikayen Kabupaten Semarang,” Economics Development Analysis Journal 6, 

no. 2 (15 Maret 2018): 107–16 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Perekonomian 

a. Sumber Daya Alam 

Bagi pertumbuhan ekonomi, ketersediaan sumber daya alam 

yang melimpah sangat baik dalam menunjang pembangunan. Namun di 

negara-negara berkembang sering kali ketersediaan sumber daya alam 

tersebut kurang dimanfaatkan sebaik-baiknya, dalam arti 

pemanfaatannya tidak terarah secara tepat. Jika sumber daya alam yang 

tersedia itu tidak digunakan secara tepat, maka tidaklah mungkin negara 

yang bersangkutan akan mengalami kemajuan ekonomi sebagaimana 

yang diharapkan. 

b. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang terpenting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata 

tergantung pada jumlah sumber daya manusia saja, tetapi lebih 

menekankan kepada efesiensi mereka. Untuk mendorong agar sumber 

daya manusia dapat bekerja dengan efesien dan maksimal maka 

diperlukan pembentukan modal insansi, yaitu proses peningkatan ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seluruh penduduk negara 

atau wilayah yang bersangkutan.
25

 

c. Pembentukan Modal 

Pembentukan modal terdiri dari tanah, bangunan, mesin, 

listrik, sarana transportasi dan komunikasi. Pembentukan modal dapat 

                                                           
25Patta Rapanna, Zulfikry Sukarno, “Ekonomi Pembangunan”,(Makasar:SahMedia,2013), 

37-38. 
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meningkatkan ketersediaan modal untuk tenaga kerja, yang dapat 

meningkatkan rasio modal-tenaga kerja. Hasilnya adalah peningkatan 

produktivitas tenaga kerja, yang dapat menyebabkan peningkatan 

produksi dan pertumbuhan ekonomi negara. 

d. Pengembangan Teknologi 

Perkembangan teknologi telah membantu meningkatkan 

produktivitas dengan sumber daya yang terbatas. Negara-negara yang 

telah memanfaatkan kemajuan teknologi dapat berkembang pesat 

dibandingkan dengan negara-negara yang tidak. Pilihan teknologi yang 

tepat dan hati-hati dapat berperan dalam pertumbuhan ekonomi.
26

 

e. Faktor Politik dan Sosial Budaya 

Situasi politik yang lemah merupakan faktor penghambat yang 

besar bagi pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang. Politik 

yang tidak stabil serta pemerintahan yang lemah dan korip sangat 

menghambat kemajuan ekonomi. Aspek sosial budaya dalam kehidupan 

masyarakat meliputi antara lain sikap, tingkah laku, pandangan 

masyarakat, motivasi kerja, kelembagaan masyarakat dan hal-hal 

lainnya.
27

 

4. Indikator Peningkatan Ekonomi 

Indikator peningkatan ekonomi dalam keluarga dapat 

mengukur tingkat kesejahteraan, telah dikembangkan beberapa 

                                                           
26 Herizal,”Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Ternak Sapi Unggul.” 

Skripsi(Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019)  
27Patta Rapanna, Zulfikry Sukarno, “Ekonomi Pembangunan”,(Makasar:Sah 

Media,2013), 38-39 
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indikator operasional yang menggambarkan tingkat pemenuhan 

kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, dan kebutuhan 

pengembangan. Dalam sebuah keluarga dikatakan meningkat dalam 

perekonomiannya atau dapat dilihat dari faktor-faktor berikut ini: 

1. Pekerjaan  

Manusia adalah makhluk yang berkembang dan aktif. 

Manusia disebut sebagai makluk yang suka bekerja, manusia bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya yang terdiri dari sandang, 

pangan, papan serta kendaraan, alat hiburan dan sebagainya. 

sehingga untuk menentukan tingkat ekonomi dalam keluarga dapat 

dilihat dari pekerjaan. Berdasarkan pengertian diatas bekerja 

merupakan sumber pendapatan atau penghasilan keluarga. 

2. Pendidikan 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan 

seseorang, pendidikan juga dapat bermanfaat seumur hidup bagi 

kehidupan. Pendidikan merupakan suatu hal yang akan membeina 

dan mendorong seseorang untuk berfikir rasional maupun secara 

logis, dan dapat juga meningkatkan kesadaran untuk menggunakan 

waktu sebaik-baiknya dengan memahami banyak pengalaman 

mengenai ke ahlian dan keterampilan. 

3. Pendapatan  

Menurut kamus ekonomi, Pendapatan adalah uang yang 

diterima seseorang dalam bentuk gajih, upah sewa, bunga, 
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keuntungan, dan lain sebagainya.
28

 Pendapatan diperoleh dari 

pendapatan kepala keluarga maupun anggota-anggota kepala rumah 

tangga. Pendapatan merupakan balas karya, jasa atau imbalan yang 

diperoleh karena sumbangan yang diberikan dalam kegiatan 

produksi. Pendapatan juga bisa berasal dari usaha pribadi, bekerja 

pada orang lain serta hasil dari kepemilikan misalnya menyewakan 

tanah, sawah dan lain sebagainya 

C. Bisnis Islam  

1. Definisi Bisnis Islam  

Raymond E Glos dalam bukunya “Business: Its Nature and 

Environment: An Introduction” mengatakan bahwa bisnis adalah kegiatan 

terorganisir dari orang-orang yang terlibat dalam bisnis dan industri untuk 

menyediakan barang atau jasa untuk mempertahankan dan meningkatkan 

standar  serta kualitas hidup mereka.  

Menurut Hughes dan Kapoor, bisnis  adalah usaha individu yang 

terorganisir dimana barang atau jasa diproduksi dan dijual untuk 

mendapatkan keuntungan guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis 

islam adalah bisnis yang dapat dikelola dengan menanamkan niat dan tekad 

yang kuat untuk mengubah sesuatu yang awalnya tidak dapat menghasilkan 

sesuatu yang bernilai menjadi sesuatu yang berharga dan membawa 

kesuksesan jika dikelola dengan baik dan benar. 

                                                           
28  Wijianto dan Ika Farida Ulfa, “Pengaruh Status Sosial dan Kondisi Ekonomi Keluarga 

terhadap Motivasi Bekerja bagi Remaja Awal (Usia 12-16 Tahun),” Al Tijarah" Vol 2, No. 2 

Tahun 2016. 
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2. Prinsip-prinsip Bisnis Islam Dalam Jual Beli 

1. Kesatuan (Tauhid) 

Menurut Dzakfar, konsep tauhid berarti bahwa Allah SWT telah 

memberikan batasan-batasan tertentu atas aktivitas manusia sebagai 

khalifah untuk memberi manfaat kepada seseorang tanpa mengorbankan 

hak orang lain. Dengan mengintegrasikan aspek keagamaan ke dalam 

aspek kehidupan lainnya, seperti keuangan, manusia diciptakan untuk 

merasa selalu terekam dalam setiap aktivitas kehidupannya. Termasuk 

kegiatan keuangan, agar tidak mudah menyimpang dari aturan yang 

diberikan-Nya saat berbisnis.
29

 

2. Keseimbangan (equilibrium) 

Menurut Susminingsih interaksi manusia dapat dikatakan sesuai 

dengan nilai apabila dapat mewujudkan sifat-sifat mulia Allah SWT 

dalam kehidupannya, dalam konteks ini seseorang dapat berlaku adil 

terhadap dirinya sendiri dan memperlakukan orang lain. adil dalam 

komunikasi. Kesempurnaan dalam berbisnis bukan hanya tentang 

mencari keuntungan dan menjadi kaya dengan mengesampingkan 

kepentingan orang lain seperti konsumen. Tapi bagaimana Anda 

menjaga keseimbangan antara semua pihak sehingga mereka merasa 

relevan dan penting. 

                                                           
29

  Latifah Eny, Pengantar Bisnis Islam(Jawa Tengah:CV Sarnu Untung,2020). 1-2 
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3. Keinginan bebas (free will) 

Merupakan tema penting dalam bisnis Islam, namun jangan 

sampai kebebasan ini mengganggu atau merugikan kepentingan bersama 

atau kepentingan orang lain. Islam memperbolehkan umatnya untuk 

berinovasi dalam muamalah, khususnya dalam bisnis, namun Islam 

melarang umatnya untuk melakukan hal-hal yang dilarang dalam 

syariah. Konsep Islam menyiratkan bahwa lembaga ekonomi seperti 

pasar dapat dicapai tujuan dalam kegiatan ekonomi.  

4. Tanggung jawab (responsibility) 

Dalam Islam tanggung jawab memiliki beberapa dimensi, yaitu 

tanggung jawab kepada Allah SWT, tanggung jawab terhadap diri 

sendiri, dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan sekitarnya. Setiap 

orang  harus bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. pedagang 

tanggung jawab ketika seorang pedagang memproduksi barang, 

melakukan transaksi pembelian dan penjualan dan melakukan 

perjanjian.
30

 

                                                           
30  Suyud arif, Abristadevi, Destiya wati, “Analisis penerapan prinsip-prinsip bisnis islam 

dalam transaksi jul beli online di humaira shop”, El-mal, Vol 5 no 1 (2022). 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan kualitatif. penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian lapangan yang menghasilkan data 

deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

penelitian yang diamati.
1
 Dalam artian bahwa penelitian lapangan 

merupakan penelitian langsung dengan berinteraksi kepada objek yang 

diteliti sehingga akan meperoleh sumber data informasi yang pasti dan 

akurat, yang mana peneliti melakukan penelitian dengan menggali data 

yang bersumber dari lapangan atau secara langsung yaitu dari pemilik Sapi 

tersebut kampung Astomulyo Lampung tengah. 

Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan pada penggunaan 

diri si peneliti sebagai instrumen dikarenakan dalam penelitian ini perlu 

memahami peristiwa maupaun kejadian yang sedang terjadi dalam subjek 

penelitian tersebut. kemudian, peneliti harus dapat diterima oleh informen 

serta lingkungannya supaya peneliti mampu dalam mengungkapkan data 

yang tersembunyi melalui bahasa tutur, bahasa tubuh, perilaku ataupun 

ungkapan-ungkapan yang akan berkembang dalam lingkungan informan. 

                                                           
1Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2015), 

Hlm. 26. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriftif 

kualitatif, yaitu suatu bentuk penelitian yang tujuannya untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel 

yang muncul pada objek penelitian.
2
 

Untuk penelitian ini bersifat desktiftif kualitatif karena penelitian ini 

menggunakan atau mengangkat data yang sesuai dengan keadaan yang 

terjadi dilapangan dengan cara memaparkan keadaan yang sebenranya 

sesuai yang ada di lap angan. Dalam penelitian ini peneliti akan berusaha 

mendeskripsikan dan memaparkan keadaan yang sebenarnya mengenai 

dampak penjualan sapi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

kampung Astomulyo Lampung Tengah yang digunakan dengan kata-kata 

untuk memperoleh kesimpulan. 

B. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang menyediakan data 

secara langsung kepada pengumpul data.
3
 Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sumber data primer yaitu wawancara secara langsung dengan 

pemilik ternak sapi yaitu dengan Bapak Mujito, Bapak Sur, dan Bapak 

Yono. 

                                                           
2 Burhan Bugin, “Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi”,(Jakarta:Kencana,2013), 48. 
3 Sugiono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,(Bandung:Alvabeta 

CV,2012), 225. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pengumpul data primer maupun oleh pihak lain, 

misalnya dalam bentuk tabel atau grafik.
4
 Selain itu data sekunder, yaitu 

sumber informasi data yang diperoleh melalui buku-buku perpustakaan 

yang ditulis oleh orang lain, dokumen-dokumen yang merupakan hasil 

penelitian dan hasil laporan. Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

berupa data wawancara dengan pemilik usaha ternak sapi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagi berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk memberikan gambaran tentang suatu kejadian atau 

peristiwa untuk menjawab pertanyaan penelitian. hasil dapat berupa 

kegiatan, peristiwa, objek, kondisi, dan suasana tertentu. 

Observasi yang peneliti gunakan merupakan observasi terus terang 

atau tersamar, yaitu peneliti yang mengumpulkan data secara langsung 

memberitahukan kepada sumber data bahwa peneliti sedang melakukan 

penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir 

tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus 

                                                           
4Husein Umar, “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis”,(Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada,2009), 42. 
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terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau 

suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Dan 

kemungkinan jika dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan 

diijinkan untuk melakukan observasi.
5
 

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

secara langsung apa yang terdapat di lapangan tentang analsis potensi 

bisnis dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di desa Astomulyo 

Lampung Tengah. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara menurut Esterberg, seperti dikutip sugiono 

mendefinisikan interview sebagai berikut: 

“A meeting of two persons to exchange information and idiea 

through question and responses, resulting in communication and 

joint construction of meaning abaout a partikular topic” 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
6
 Dalam penelitiani ini, peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur sebagai alat pengumpulan data.  

Wawancara semi terstruktur ini termasuk dalam kategori in-dept interview. 

Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

                                                           
5 Sugiono,”Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,(Bandung:Alvabeta 

CV,2012), 228 
6 Ibid., 231. 
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak responden 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

responden.
7
 Pada wawancara semi terstruktur ini peneliti mengajukan 

pertanyaan–pertanyaan yang terperinci, akan tetapi mampu memberikan 

keleluasaan kepada pihak responden untuk menjelaskan secara luas dan 

tidak melenceng dari pertanyaan yang diajukan. 

Dalam hal ini data yang digali dalam wawancara adalah informasi 

mengenai peningkatan ekonomi di desa Astomulyo yaitu wawancara 

dengan beberapa pemilik usaha ternak sapi yaitu Bapak Mujito, Ibu Narti , 

Bapak Jono dan Bapak Sur. 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data-data dengan metode dokumentasi adalah dengan 

cara mencari data-data atau informasi pada buku-buku, catatan-catatan 

transkirip, jurnal, makalah, dan lain sebagainya serta mengambil foto-foto 

ketika proses wawancara dengan responden berlangsung dan kemudian 

mendeskripsikan hasil wawancara tersebut sebagai bukti yang kuat bahwa 

peneliti sudah melakukan wawancara terjun kelapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang sifatnya dokumenter seperti, foto-foto, vidio, 

hasil rekaman, catatan harian, serta arsip-arsip mengenai peningkatan 

perekonomian masyarakat di Desa Astomulyo Lampung Tengah. 

                                                           
7 Ibid., 233. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

yaitu pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan maupun 

data lainnya. Proses analisis data diawali dengan pemeriksaan terhadap semua 

informasi yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Setelah meneliti dan memeriksa, langakah selanjutnya adalah 

memilih dan mengambil informasi yang dibutuhkan. Informasi yang dipilih 

kemudian dikategorikan hingga tersusun secara sistematis. 

Proses analisis data dalam penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan data, merupakan kegiatan pengumpulan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian, yang dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan jenis dan 

tujuannya serta fungsinya. 

3. Penyajian data, selesai melaksanakan reduksi data, selanjutnya yaitu 

menampilkan data yang tujuannya supaya peneliti lebih mudah mengerti 

yang telah terjadi, dan selanjutnya merancang pekerjaan berdasarkan apa 

yang telah dipahami. 

Setelah peneliti memperoleh data yang dibutuhkan kemudian data 

akan diolah dan dianalisis menggunakan pola pikir induktif, artinya cara 

berfikir yang dimulai dari data atau fakta yang bersifat khusus, kemudian 
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diambil suatu kesimpulan yang bersifat umum sehingga menjadi sebuah 

pengetahuan baru.
8
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan data yang diperoleh lalu data tersebut 

dianalisis secara khusus dari informasi tentang Analisis Potensi Bisnis Sapi 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kampung Astomulyo 

Lampung Tengah Dalam Perspektif Bisnis Islam. 

                                                           
8 Lexy J Moleong,”Metodologi Penelitian Kualitatif”,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015) 248. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Peternak Sapi 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu dari kabupaten 

yang ada di Provinsi Lampung, dengan jumlah kecamatan sebanyak 28. 

Kampung Astomulyo dibuka oleh Jawatan tahun 1954 dengan jumlah 

transmigrasi terdiri dari 300 KK (Kepala Keluarga) yang pada umumnya 

berasal dari Jawa Timur. Desa astomulyo memiliki luas wilayah 3.050 ha dan 

merupakan salah satu dari Sembilan desa yang terletak di Kecamatan Punggur. 

Desa astomulyo mrmiliki 10 dusun dan 35 rukun tetangga. Sebelum berdirinya 

peternakan ini, masyarakat sekitar  merupakan seorang petani padi, dan 

sayuran. Pada tahun 2010 dibentuklah usaha ternak sapi ini yang bekerjasama 

oleh mitra GGL(Great Giant Livestock) pada tahun tersebut peternak sapi ini 

menggunakan modal pinjaman KUR (kredit Usaha Rakyat) dengan jaminan 

berupa bangunan ternak beserta bukti kepemilikan, bangunan wajib memiliki 

IMB (Izin Mendirikan Bangunan) dan pelunasan Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB). 

Proses peternakan yang dilakukan mitra GGL kepada pemilik ternak 

yaitu setiap peternak sapi diberi jatah sekitar enam ekor anakan sapi keturunan 

limousine yang harus di rawat dengan baik dan benar. Sapi dipelihara dengan 

pasokan pakan dan obat-obatan dari mitra GGL, setelah sapi sudah berbobot 

500-600 kg sapi akan dijual atas persetujuan mitra GGL dengan keuntungan 
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yang dibagi menjadi dua. Harga jual sapi juga tidak ditentukan atas kemauan 

Mitra tersebut tetapi mengikuti harga jual sapi di pasaran. Karakterisik 

peternakan yang di wawancarai dalam penelitian ini merupakan peternak yang 

sudah lama bergabung dengan mitra GGL. 

Pemilik sapi di kampung Astomulyo merupakan kelompok ternak sapi 

limousin yang diinisiasi mitra GGL pada tahun 2010. Kelompok ternak sapi 

limousin ini dibentuk berdasarkan kebutuhan dari para peternak sapi di 

kampung Astomulyo yang membutuhkan wadah untuk bisa memanfaatkan 

dan memaksimalkan sumberdaya yang ada. Sistem yang di gunakan pada 

kemitraan GGL adalah sistem weaner (gaduh) dengan artian sapi bakalan 

mitra GGL diberikan kepada pemilik sapi agar dipelihara selama kurang lebih 

12 bulan dengan sistem penggemukan selama 6 bulan. Selama proses 

pemeliharaan PT GGL memberikan pasokan pakan berupa kulit nanas dan 

kulit singkong, pakan konsentrat dan obat-obatan serta vaksin.
1
 

1. Pengembangan Sapi Pedaging 

Sapi pedaging dalam pengembangan secara ideal peternak atau 

pengusaha harus mengetahui perkembangan sapi pedaging. Dalam 

pengembangan budidaya sapi pedaging melibatkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, kualitas, serta keberhasilan budidaya sapi 

pedaging. Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pengembangan sapi pedaging, yaitu:  

                                                           
1 Joko Meryono, Agus Subhan Prasetyo, Aisya Nisa‟ul Fitri, “Dampak Kemitraan 

Created Shared Value PT. Great Giant Livestock Terhadap Pendapatan Peternak Sapi Potong Di 

Kelompok Limousin Desa Astomulyo” Inovasi Pembangunan: JURNAL KELITBANGAN No. 

3/Desember 2022, 273. 
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a. Pemilihan Bibit Sapi 

Dalam memilih bibit sapi pedaging yang tepat merupakan 

sebuah langkah awal dalam pengembangan sapi pedaging. Jenis sapi 

yang digunakan untuk reproduksi sapi pedaging termasuk Angus, 

Hereford, Limousin, Charolaise dan Brahman. Adapun setiap jenis 

tersebut memiliki karakteristik genetic yang berbeda-beda dalam hal 

pertumbuhan, bentuk, daya adaptasi dan kualitas sapi pedaging. 

Pemilihan jenis sapi yang tepat atau sesuai dengan tujuan reproduksi 

dan kondisi lingkungan sangatlah diperlukan. 

b. Pengembangbiakan Sapi 

Pengembangbiakkan sapi pedaging melibatkan pemilihan induk 

jantan dan induk betina yang mempunyai sifat-sifat unggul dalam 

pertumbuhan dan reproduksi daging tersebut. Dalam pemilihan kawin 

silang yang  lebih tepat dapat menghasilkan sebuah potensi petumbuhan 

serta kualitas sapi pedaging yang lebih baik pada keturunan. Dan 

penggunaan teknologi reproduksi seperti inseminasi buatan (IB) serta 

transfer embrio juga dapat digunakan dalam mengoptimalkan 

pemuliaan sapi pedaging. 

c. Nutrisi Yang Tepat 

Nutrisi yang tepat dalam pengembangan sapi pedaging 

sangatlah penting dikarenakan dengan memastikan pola makan yang 

seimbang dan berkualitas tinggi merupakan faktor kunci dalam 

pengembangan sapi pedaging. Sapi pedaging membutuhkan pakan yang 
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kaya akan protein, energi, vitamin dan mineral guna untuk menunjang 

pertumbuhannya dan perkembangan otot. Dalam memenuhi kebutuhan 

nutrisi sapi pedaging juga perlu diperhatikan dalam pemberian pakan 

yang berkualitas  seperti rumput, onggok dan konsentrat.  

d. Pemeliharaan Kesehatan 

Kesehatan sapi pedaging sangat penting guna untuk memenuhi 

produktivitas yang optimal. Dengan program vaksinasi yang tepat, 

pencegahan penyakit, pengendalian parasit serta kebersihan lingkungan 

haruslah ddilakukan secara teratur. Pemantauan kesehatan ternak sapi 

pedaging, pengemdalian penyakit, dan perawatan sapi pedaging  yang 

tepat merupakan sebuah aspek penting dari perawatan kesehatan sapi 

pedaging. 

e. Perawatan Lingkungan 

Perawatan lingkungan juga perlu diperhatikan karena faktor 

lingkungan mempengaruhi kenyamanan, kesehatan, kemakmuran sapi. 

Seperti suhu, kelembapan, kepadatan kandang, dan kebersihan 

kandang. Kemudian kondisi lingkungan yang baik dapat mengurangi 

stress sapi, meningkatkan nafsu makan, serta mencegah adanya 

penyakit. Perawatan kandang yang baik, ventilasi yang baik, 

ketersediaan air bersih, serta menjaga kebersihan kandang perlu 

diperhatikan juga. 
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f. Reproduksi 

Pengembagan sapi pedaging yang sangat efisien dan efektif 

sangatlah penting dalam hal reproduksi. Pemantauan pertumbuhan sapi 

pedaging, reproduksi yang benar, pakan yang baik dan berkualitas, serta 

perawatan paska panen yang efektif dapat memberikan hasil yang 

maksimal dalam perkembangan sapi pedaging. 
2
 

B. Pelaksanaan Bisnis Sapi pedaging Di Astomulyo 

Dalam potensi  bisnis sapi pedaging yang dilakukan oleh  pemilik 

ternak di desa Astomulyo telah berjalan dengan baik. Namun, berdasarkan 

hasil observasi peneliti dalam pelaksanaan bisnis sapi pedaging melibatkan 

beberapa langkah penting yang perlu diperhatikan. Berikut langkah-langkah 

yang perlu diketahui guna memulai bisnis sapi pedaging yaitu: 

1. Perencanaan Bisnis 

 Perencanaan bisnis dalam memulai usaha perlu melakukan riset 

pasar yang komprehensif terlebih dahulu guna memahami permintaan, 

persaingan dan trend industri sapi pedaging. Dalam pelaksanaan bisnis 

sapi pedaging dan melakukan riset pasar perlu adanya penentuan visi 

jangka panjang sapi pedaging serta menetapkan misi yang menjelaskan 

tujuan utama bisnis sapi pedaging dan bagaimana pencapaiannya. Dengan 

budget Rp 200.000.000 sudah mendapatkan sepuluh ekor sapi dan 

kandang, harga perekor sapi di tahun 2023 sebesar Rp 18.000.000/ekor.  

 

                                                           
2 Andi Kurniawan Armayanti,Burhanuddin dan Nur Rahman Razak, “Analisa Usaha dan 

Strategi PerkembanganUsaha Ternak Sapi Potong (Studi Kasus) Desa Patalassang Kecamatan 

Sinjai Timul Kabupaten Sinjai”, JURNSL AGROMINANSIA No.6/Juni 2021, 16-17. 
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2. Lokasi dan Fasilitas 

Pemilihan lokasi dan fasillitas yang strategis sangat berpengaru 

dalam pelaksanaan bisnis sapi pedaging, yang mana pastikan lokasi dan 

fasilitas tersebut memiliki  ketersediaan air bersih, pakan yang berkualitas 

dan transportasi yang baik. Adapun tempat yang diperlukan adalah  

lumbung, serta rumah jagal. Dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Fasilitas Peternakan 

No Fasilitas Jumlah 

1 Kandang 5 

2 Lumbung Pakan 5 

3 Tempat Stok Pakan 1 

4 Tempat Minum 4 

5 Timbangan 2 

Sumber Data: Wawancara dengan Pemilik Ternak Sapi Pada Tanggal 10    

Maret 2023 

3. Seleksi Ternak 

Dalam membeli ternak  untuk  bisnis sapi pedaging perlu adanya 

seleksi ternak yang berkualitas yang memenuhi tujuan untuk mencapai 

keberhasilan dan keuntungan dan pastikan sapi pedaging dalam keadaan 

sehat serta divaksinasi dengan baik dan benar. Kemudian dalam 

menjalankan bisnis sapi pedaging juga bisa dengan cara bermitra dengan 

peternak local untuk menyediakan ternak yang konsisten. 

4.  Pemeliharaan Pakan 

Pastikan pemeliharaan pakan sapi pedaging selalu dipantau dengan 

baik, Jika nafsu makan sapi berkurang konsultasi pada ahli gizi hewan agar 

dapat membuatkan pakan yang tepat berdasarkan kebutuhan sapi 



41 

 

 

 

pedaging. Kemudian lakukan perawatan rutin seperti pemeriksaan 

kesehatan, dan vaksinasi. Pada peternakan ini pakan yang digunakan 

adalah fermentasi dari kulit nanas atau kulit singkong yang lebih dikenal 

dengan sebutan onggok. 

5. Pemasaran dan Penjualan 

Menentukan strategi pemasaran yang efektif dalam penjualan sapi 

pedaging dapat menjual langsung kepada konsumen atau jagal sapi. 

Kemudian gunakan media sosial untuk mempromosikan bisnis sapi 

pedaging guna mendapatkan konsumen, membangun hubungan yang baik 

dengan client dan berikan pelayanan yang berkualitas. Pada peternakan ini 

pemilik sapi melakukan pemasaran menggunakan dua sistem yaitu sistem 

pertama melalui pedagang pengepul lalu sistem kedua melalui pembeli 

secara langsung. 

6. Sistem jual beli yang diterapkan  

Dalam bisnis sapi pedaging jual beli yang diterapkan oleh pemilik 

ternak yaitu menggunakan sistem penjualan secara langsung. Dalam 

penjualan secara langsung melibatkan penjual sapi pedaging yang akan 

menjual sapi pedaging secara langsung kepada konsumen akhir. Dalam hal 

ini, penjual dapat memiliki peternakan sendiri atau bekerjasama dengan  

peternak sapi untuk memperoleh pasokan sapi yang akan dijual. Yang 

mana penjualan tersebut bisa dilakukan di tempat peternakan, dan pasar 

hewan. Keuntungan dari sistem penerapan penjualan secara langsung 
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adalah penjual dapat mengatur harga secara langsung dan menjalin 

hubungan  langsung dengan konsumen.  

7. Manajemen keuangan 

Pengelolaan keuangan dalam bisnis sapi perlu dilakukan dengan cara 

membuat rencana anggaran dan catat pengeluaran serta pendapatan secara 

teratur dengan menggunakan perangkat lunak atau layanan akkuntansi. 

8. Kepatuhan Hukum  

Dalam kepatuhan hokum pastikan bisnis sapi pedaging telah 

mematuhi semua aturan dan regulasi yang berlaku. Periksa persyaratan 

hukum untuk perizinan, serta keamanan pakan. Menjaga kerbersihan serta 

sanitasi lingkungan untuk memenuhi standar kesehatan dan kebersihan 

sesuai dengan aturan yanngn telah ditetapkan. 

9. Pembaruan dan Perkembangan 

Tetap update tentang pembaharuan sapi pedaging untuk 

meningkatkan kualitas penjualan serta kualitas daging dan 

mendifersivikasi sapi pedaging. 

C. Analisis potensi bisnis sapi pedaging dalam meningkatkan erekonomian 

masyarakat astomulyo 

Potensi bisnis sapi pedaging pada dasarnya merupakan salah satu 

kegiatan utama bagi peternak di pedesaan, yang mana produksi tersebut 

sepenuhnya akan diarahkan langsung ke pasar dan jarang sekali ditemui 

bahwa peternak langsung mengonsumsi hasil ternak sapi pedaging dalam 

pemeliharaan atau hasil ternaknya sendiri. Usaha ternak sapi pedaging yang 

yang dilakukan dengan cara penggemukan merupakan salah satu hal yang 



43 

 

 

 

sangat baik dalam mendukung ekonomi ternak terutama yang berkaitan 

dengan salah satu cara untuk memperoleh keuntungan yang optimal dengan 

prinsip dasar secara komersial. 

Penggemukan sapi pedaging di desa Astomulyo bertujuan untuk 

meningkatkan berat badan  dan memaksimalkan kondisi sapi supaya 

mendapatkan pencapaian bobot yang di inginkan secara efesien. Dalam 

penggemukan bisnis sapi, adapun beberapa manfaat ekonomi bagi peternak 

sapi pedaging di desa Astomulyo: 

a. Pekerjaan  

Manusia merupakan makhluk yang terus berkembang dan pekerjaan 

adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh manusia tersebut guna memiliki 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti sandang 

(pakaian), pangan, papan (tempat tinggal), sarana kendaraan, dan lain 

sebagainya. Di desa Astomulyo setelah adanya bisnis sapi pedaging petani 

yang memiliki pekerjaan dan penghasilan yang tak menentu sekarang 

mengalami perubahan ekonomi dengan adanya bisnis sapi pedaging yang 

bisa dilakukan dengan cara bermitra. Kini telah banyak keberhasilan yang 

didapatkan oleh peternak dengan mendapatkan peningkatan ekonomi 

secara signifikan. 

b. Sarana pendidikan   

  Merupakan salah satu indikator sumber daya manusia yaitu dapat 

dilihat dari tingkat pendidikan baik formal maupun informal, yang mana 

pendidikan tersebut mencerminkan sebuah tingkat kecerdasan dan 
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keterampilan anak di setiap daerah yang dapat dijadikan tolak ukur 

kemajuan suatu bidang usaha yang sedang dikembangkan. Dengan adanya 

bisnis sapi pedaging tersebut sarana pendidikan anak-anak pemilik ternak 

tersebut mendapatkan sarana pendidikan yang lebih baik hingga kejenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu anak dari salah satu pemilik 

ternak sapi pedaging telah berhasil menyelesaikan perguruan tinggi hingga 

menjadi PNS Kepala Puskesmas Mesuji. 

c. Peningkatan Pendapatan dan Keuntungan  

Pendapatan rata-rata masyarakat desa Astomulyo bersumber dari 

usaha buruh tani, usaha tani, dan pendapatan non usaha tani seperti bisnis 

sapi pedaging. Adapun pendapatan yang berasal dari usaha tani terdiri dari 

usaha ternak sapi pedaging, dan usaha pertanian maupun perkebunan. 

Sedangkan pendapatan non usaha tani meliputi buruh, buruh bangunan, 

buruh tani dan pedagang. Bisnis ternak sapi pedaging yang dijalankan di 

desa Astomulyo kurang lebih membutuhkan biaya untuk membeli sapi 

pedaging jantan atau betina seharga Rp 18.000.000/ekor dan biaya 

penggemukan sebesar ± Rp 2.500.000/ekor yang akan di gemukkan paling 

lama enam bulan dengan bobot rata-rata sebelum penggemukan berkisar 

650-750kg dan setelah penggemukan bobot rata-rata berkisar 950-1,30kg 

serta biaya pakan, nutrisi dan biaya perawatan kandang sebesar Rp 

26.000.000,-.  Dapat dilihat di tabel 4.3 
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Tabel 4.2 

Modal Awal Bisnis Ternak Sapi Pedaging Dengan Menggunakan 

Metode Penggemukan Di Desa Astomulyo 

No Nama Pemilik Modal Jumlah 

Sapi 

Biaya Pakan 

Dll. 

1 Bapak mojito Rp 300.000.000 14 Ekor Rp 48.000.000 

2 Bapak Jono Rp 500.000.000 23 Ekor Rp 86.000.000 

3 Bapak Sur Rp 200.000.000 9 Ekor Rp 38.000.000 

Sumber Data: Wawancara dengan Pemilik Usaha Bisnis Sapi Pada  

     Tanggal 10 Maret 2023 

Dari tabel diatas terdapat data modal awal bisnis ternak sapi 

pedaging menggunakan metode penggemukan di Desa Astomulyo. 

Dengan modal awal mencakup biaya membeli sapi, mempersiapkan 

kandang, biaya pakan dan biaya lain-lain. Setiap pemilik sapi mempunyai 

jumlah sapi yang berbeda-beda, yang mana jumlah sapi tersebut dapat 

mempengaruhi kapasitan produksi dalam potensi pendapatan bisnis. Pada 

tabel tersebut juga mencantumkan biaya pakan dan biaya lain-lain, dimana 

biaya pakan merupakan salah satu faktor utama dalam sebuah bisnis ternak 

sapi pedaging dan jumlahnya bervariasi tergantung dengan jumlah sapi 

yang di ternak, jenis pakan yang digunakan, serta lamanya masa 

penggemukan. 

Tabel 4.3 

Pendapatan Sebelum Dan Sesudah Memulai Bisnis Sapi 

No Nama Responden Pendapatan 

Sebelum Bisnis Sapi 

Pendapatan Setelah 

Bisnis Sapi 

1 Bapak Mujito Rp 1.500.000 Rp 180.000.000 

2 Bapak Jono Rp 1.850.000 Rp 236.000.000 

3 Bapak Sur Rp 1.200.000 Rp 56.000.000 
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Pada tabel ini terdapat data pendapatan beberapa responden 

sebelum dan sesudah memulai bisnis sapi pedaging. Setiap responden 

masing-masing memiliki peningkatan pendapatan yang signifikan setelah 

terjun ke bisnis sapi. Dapat dilihat dari perbedaan besar kecilnya 

pendapatan setelah memuali bisnis sapi masing-masing responden.  

Dengan melakukan metode penggemukan sapi pedaging yang baik 

guna mendapatkan berat yang di inginkan dalam waktu yang singkat  maka 

dari itu memungkinkan petrnak akan mendapatkan laba keuntungan yang 

optimal serta meningkatkan penjualan yang lebih tinggi. Dan tingkat daya 

saing suatu usaha tidak terlepas dari kebijakan pemerintah yang 

mempengaruhinya. kebijakan tersebut yang ada akan berdampak dalam 

meningkatkan daya saing maupun sebaliknya akan berdampak pada penurunan 

daya saing usaha. pada sektor peternakan kebijakan pemerintah menjadi aspek 

yang cukup penting dan krusial mengingat peternakan merupakan sektor 

pangan yang menyangkut hajat hidup masyarakat Desa Astomulyo.  



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan analisis potensi bisnis sapi pedaging dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Astomulyo Lampung 

Tengah, dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi dalam islam. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan yaitu :  

1. Desa Astomulyo memiliki potensi bisnis yang sangat signifikan untuk 

mengembangkan bisnis sapi pedaging. Yang mana potensi tersebut 

meliputi ketersediaan lahan yang cukup luas, sumber daya manusia yang 

terampil serta adanya akses pasar yang potensial. Dan faktor-faktor 

terssebut memberikan peluang yang baik bagi pengembangan potensi 

bisnis sapi pedaging di Kampung Astomulyo. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bisnis sapi pedaging 

memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Desa Astomulyo Lampung Tengah dalam perseptif bisnis 

islam. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

manfaat ekonomi dan sosial yang dapat diperoleh dari bisnis sapi pedaging 

serta implikasi dalam kontek ekonomi islam. Dalam pengembangan bisnis 

sapi pedaging ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya strategis untuk 

mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 

mendorong pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.  
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B. Saran 

Setelah melakukan pembahasan dan mengambil beberapa kesimpulan, 

peneliti menyarankan beberapa hal yang mungkin dapat bermanfaat dalam 

melengkapi hasil penelitian ini: 

1. Diharapkan kepada masyarakat Desa Astomulyo untuk melakukan  

Identifikasi Potensi Bisnis Sapi. Lakukan studi lapangan di Desa 

Astomulyo untuk mengidentifikasi potensi bisnis sapi yang ada. Tinjau 

aspek-aspek seperti ketersediaan lahan, sumber daya manusia, 

infrastruktur, pasar potensial, dan faktor-faktor lain yang relevan dengan 

pengembangan bisnis sapi di desa tersebut. 

2. Lakukan analisis Ekonomi Dalam perspektif Islam, kemudian lakukan 

analisis ekonomi tentang bisnis sapi yang mencakup aspek seperti 

perencanaan modal, perhitungan biaya dan pendapatan, analisis risiko, 

keuntungan, dan skala ekonomi. Jelaskan juga bagaimana bisnis sapi ini 

dapat memberikan dampak positif pada perekonomian masyarakat Desa 

Astomulyo. 

3. Berikan rekomendasi kebijakan y ang relevan untuk meningkatkan potensi 

bisnis sapi dan perekonomian masyarakat Desa Astomulyo. 

Rekomendasikan tindakan konkret yang dapat diambil oleh pemerintah 

setempat, masyarakat, atau pihak terkait lainnya untuk mendukung 

pengembangan bisnis sapi dalam perspektif Islam. 

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan potensi bisnis sapi 

pedaging di Desa Astomulyo dapat berjalan lebih baik, sesuai dengan prinsip-
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prinsip Islam, dan menciptakan hubungan yang adil dan saling 

menguntungkan antara pembeli dan pemilik ternak. 
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